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ABSTRACT-The Agrotourism and plantations are the focus
of Panglungan Regional Public Company Plantation. In
order to develop a strategy that can be used by the company
to take advantage of opportunities currently available,
survive in the business competition, and be able to bring the
company public, the purpose of this research is to describe
the condition of the company, both from the internal and
external environments of the company that are currently
occurring in the company. Because this research aims to
gather already-existing data, where these facts concentrate
on attempts to show a problem and the situation as it is, it is
a sort of field research that is qualitatively descriptive in
character. through gathering information through
interview and documentation techniques. Interviews were
held with the Panglungan Plantation Regional Public
Company's directors, supervisors, employees, and guests.
The study's findings show that the Panglungan Regional
Public Company occupies quadrant I, where it is required
to support an ambitious expansion strategy. Thus, the S-O
strategy, which makes full use of the Company's current
strengths to seize chances, is the most suitable course of
action. The IFAS and EFAS matrices are used in this study
to calculate the weight, rating, and score for each SWOT
factor. The SWOT matrix is then used to calculate the SO,
WO, ST, and WT strategies.

Keywords: SWOT analysis, IFAS matrix, EFAS matrix, and
Plantation.

ABSTRAK - Perusahaan Umum Daerah Perkebunan
Panglungan merupakan sebuah Perusahaan yang
bergerak dibidang perkebunan dan agrowisata. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
keadaan Perusahaan baik dari lingkungan internal
maupun eksternal Perusahaan yang sedang terjadi di
Perusahaan saat ini, kemudian menyusun strategi yang
cocok diterapkan Perusahaan untuk memanfaatkan
peluang yang ada dan bertahan dalam persaingan bishis
serta mampu membawa Perusahaan hingga go public.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, bersifat
deskriptif kualitatif, karena penelitian ini berupaya
mengumpulkan fakta yang ada, dimana fakta tersebut
berfokus pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan
keadaan yang apa adanya. Dengan mengumpulkan data
dengan menggunakan metode wawancara dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan pada Direktur,
Pengawas, karyawan serta pengunjung Perusahaan
Umum Daerah Perkebunan Panglungan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa posisi Perusahaan Umum Daerah
Perkebunan Panglungan berada di kuadran I, yang mana
Perusahaan harus mendukung kebijakan pertumbuhan
yang agresif. Sehingga stategi yang sesuai adalah strategi

S-0 yaitu menggunakan kekuatan Perusahaan yang ada
untuk memanfaatkan peluang yang ada dengan
maksimal. Penelitian ini menggunakan matriks IFAS dan
EFAS untuk mengetahui bobot, rating dan skor pada
setiap faktor SWOT, yang kemudian dilakukan analisis
menggunakan matriks SWOT untuk mengetahui strategi
SO, WO, ST, dan WT.

Kata Kunci: Analisis SWOT, Matrik IFAS, Matrik EFAS,
Perkebunan.

PENDAHULUAN

Persaingan bisnis semakin lama semakin
pesat, yang mana menuntut berbagai perusahaan
untuk mempersiapkan strategi yang tepat dalam
mempertahankan posisinya agar tetap eksis dalam
persaingan bisnis tersebut. Perusahaan Umum

Daerah  Perkebunan Panglungan  merupakan

perusahaan umum daerah milik Kabupaten
Jombang yang menekuni pada bidang agrowisata,
pembudidayaan tanaman, dan hasil Perkebunan
(Perda, 2019). Lokasi tepat Perusahaan Umum
Daerah Perkebunan Panglungan yaitu terletak di 2
(dua) Desa yaitu, Desa Panglungan dan Desa
Sumberrejo, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten
Jombang. Perumda Perkebunan Panglungan
memiliki lahan seluas 97,7 Ha yang terdiri dari
beberapa petak dan telah ditanami berbagai macam
tanaman serta cengkeh, porang dan lain sebagainya
(Perumda, 2021).

Perusahaan Umum  Daerah  Perkebunan
Panglungan dalam perjalanan bisnisnya tentunya
mengalami

berbagai hambatan dan tantangan

dalam proses pengembangan maupun dalam

mengkoordinasikan  karyawannya.  Kemudian,

untuk mengembangkan dan mempertahankan
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perusahaannya, tentunya Perusahaan Umum
Daerah Perkebunan Panglungan membutuhkan
analisis yang dapat memberikan gambaran
bagaimana keadaan perusahaan baik dari sisi dalam
maupun sisi dalam perusahaan. Analisis SWOT
disini membantu perusahaan untuk mendapatkan
informasi sebagai bahan evaluasi dan juga sebagai
bahan pertimbangan dalam memutuskan strategi

usaha yang tepat dalam menghadapi persaingan

usaha.
Virus covid-19 sangat berdampak pada
Perusahaan Umum Daerah Perkebunan

Panglungan, khususnya pada masa pandemic yang
banyak peraturan dan kebijakan baru yang
diterapkan, sehingga Perusahaan Umum Daerah
Panglungan mengalami banyak penurunan yang
sangat drastis pada pendapatannya. Dalam
pemulihan pada pasca pandemi ini dibutuhkan
strategi yang tepat untuk perusahaan, maka dari itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
analisis SWOT jika

diterapkan oleh perumda Perkebunan Panglungan

bagaimana implementasi
guna mendapatkan strategi yang akan ditetapkan.
Dalam penelitian ini diharapkan mampu membaca
lingkungan internal dan juga lingkungan eksternal
perusahaan untuk dapat bersaing dengan para
kompetitor agar perusahaan yang dijalankan tetap

eksis dikalangan masyarakat umum.

TINJAUAN PUSTAKA
Analisis SWOT akronim atau singkatan dari 4

(empat) kata yaitu, strengths, weaknesses,

opportunities, dan threats. Analisis SWOT ini
merupakan salah satu metode yang digunakan
untuk kekuatan

mengevaluasi (strengths),

kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities),
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dan ancaman (threats) dalam suatu spekulasi bisnis
(Fatimah, 2016).

Analisis SWOT membandingkan antara faktor
eksternal (peluang dan ancaman) dengan faktor
internal (kekuatan dan kelemahan. Sehingga dapat
digambarkan pada garis bilangan (Arsyalan &
Ariyanti, 2019), seperti berikut:

‘ Berbagai Peluang |

111, Mendukung
strategi firn-aromnd

I. Mendukung
strategi agresif

‘ Kelemahan Internal ‘——‘ Kekuatan Eksternal

IV. Mendukung
strategi difensif

I1. Mendukung strategi
diversifikasi

| Berbagai Ancaman ‘

Gambar 1
Diagram Analisis SWOT
Fungsi dari analisis SWOT (Wardono, 2011)
yaitu sebagai berikut:
1.Digunakan untuk menganalisis kondisi diri
dan lingkungan pribadi
2.Digunakan untuk menganalisis kondisi
internal lembaga dan lingkungan eksternal
lembaga
3.Digunakan untuk mengetahui sejauh mana
diri kita didalam lingkungan kita
4.Digunakan untuk mengetahui posisi sebuah
perusahaan  atau  organisasi  diantara
perusahaan atau organisasi yang lain
5.Digunakan untuk mengetahui kemampuan
sebuah perusahaan dalam menjalankan
bisnisnya dihadapan dengan para pesaing
Faktor-faktor analisis SWOT terdiri

perusahaan (kekuataan dan

dari
keadaan internal
kelemahan) dan keadaan eksternal (pelunag Dan

ancaman), (Wahyudi et al., 2021).
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Gambar 2
Faktor-faktor Analisis SWOT
Berikut merupakan penjabaran faktor-faktor
SWOT vyaitu:
a. Kekuatan (Strengths)
Faktor kekuatan dapat berupa kompetensi atau
nilai tambah dari sebuah perusahaan yang
menjadi  keunggulan  perusahaan  dengan
perusahaan lainnya.
b. Kelemahan (Weakness)
Faktor kelemahan dapat berupa keadaan atau
saran prasarana, kualitas produk maupun
pelayanan karyawan pada pelanggan atau
yang dimiliki

perusahaan lain.

pengunjung, mana oleh

c. Peluang (Opportunity)

Peluang merupakan keadaan di luar perusahaan
yang memberikan dampak positif pada
perusahaan.

d. Ancaman (Threat)
Ancaman merupakan kebalikan dari keadaan
dari peluang, dimana keadaan tersebut dapat
memberikan dampak negatif pada perusahaan
Langkah-langkah analisis SWOT pada buku
analisis SWOT teknik bedah kasus bisnis oleh
Rangkuti (2005), yaitu:
1.Proses pengambilan keputusan strategi
2.Penentuan tujuan yang spesifik
3.Kesiapan yang memadai

4.Menentukan kriteria kesiapan
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5.Memilih
pemecahan persoalan.

alternative langkah-langkah

METODE PENELITIAN

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian
lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang
data dan informasinya diperoleh dari kegiatan di
lapangan (Supardi, 2005). Dalam penelitian ini
fakta yang

penelitian ini terfokus pada usaha mengungkapkan

berupaya mengumpulkan ada,
suatu masalah, keadaan, peluang dan ancaman
sebagaimana adanya, yang diteliti dan dipelajari
sebagai sesuatu yang utuh.

Data yang digunakan penelitian data kualitatif
adalah data yang dinyatakan dalam bentuk
wawancara, atau dengan data yang disajikan dalam
bentuk kata-kata yang mengandung makna. Data
kualitatif pada penelitian ini berupa data hasil
wawancara, catatan di lapangan dan dokumen
resmi (Elyarni & Hermanto, 2016). Setelah itu data
dikumpulkan lalu diolah dan dijelaskan sesuai data
tersebut.
daftar

ataupun observasi (Kuncoro, 2013). Penelitian

Data kualitatif dikumpulkan melalui
pertanyaan dalam survey, wawancara,
lapangan ini dilakukan dengan meneliti objek
secara langsung pada lokasi yang akan diteliti agar
mendapat hasil yang maksimal. Dalam hal ini
lokasi penelitian adalah di Perusahaan Umum

Perkebunan Panglungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian merupakan hasil dari analisis
SWOT yang mana merupakan suatu instrument
pengedifikasian berbagai faktor yang terbentuk
yang
menumuskan strategi yang akan diterapkan pada

secara  sistematis digunakan  untuk

Perusahaan Umum Daerah Perkebunan
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Panglungan. Pendekatan analisis ini berdasarkan
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, secara
singkat disebut analisis SWOT (Suryatman et al.,
2021).
perusahaan dengan cara menganalisis dari keadaan

Analisis ini diterapkan pada suatu
perusahaan secara objektif dengan melihat keempat
faktor SWOT.
1. Faktor-faktor SWOT

Dari hasil wawancara yang dilakukan serta

hasil studi literasi dari dokumen-dokumen yang

terkait, maka dapat diketahui kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman yang
dihadapi Perusahaan Umum Daerah

Perkebunan Panglungan, yang mana sebagai
berikut:

a. Kekuatan (Strenght)
1) Harga tiket

kalangan konsumen

masuk terjangkau di
2) Jenis tanaman yang bervarian
3) Mengutamakan kualitas tanaman untuk
menjaga kualitas buah ynag dihasilkan
4) Lahan yang asri dan luas
5) Lokasi yang strategis
b. Kelemahan (Weakness)
1) Modal usaha yang besar
2) Persediaan pupuk yang terbatas
3) Belum memanfaatkan media sosial
secara maksimal sebagai media promosi
4) Bentuk badan usaha sebagai Perusahaan
Umum Daerah Perkebunan Panglungan
5) Sumber daya manusia yang kurang
terampil
c. Peluang (Opportunity)
1) Pangsa pasar yang luas

2) Kualitas produk yang diakui konsumen
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3) Menjadi tempat dari beberapa event
Jombang

4) Penambahan inovasi produk olahan

5) Telah bekerjasama dengan beberapa
lembaga

d. Ancaman (Threat)

1) Adanya
pemerintah Kabupaten ataupun Daerah

2) Terjadi

pengunjung

perubahan  peraturan dari

pandemic yang menghambat

3) Rawannya serangan virus dan hama
pada tanaman

4) Terjadi yang
mengganggu produktivitas tanaman

perubahan iklim
5) Ancaman sektor swasta
2.Matrik IFAS dan EFAS Matriks Internal Factor
Analysis Strategy (IFAS), dan External Factor
Analysis Strategy (EFAS)

Berikut hasil dari hasil analisis dalam tabel
matrik internal factor analysis strategy (IFAS)
pada tabel 1, dan external factor analysis strategy
(EFAS) pada tebel 2 yaitu:

Tabel 1
Matrik IFAS
Faktor-faktor Bobot | Rating | Skor
strategi @) (b) (ax
b)

Kekuatan (S)
Harga tiket 0,07 4 0,28
masuk yang
terjangkau
dikalangan
konsumen
Jenis tanaman 0,15 4 0,60
yang bervarian
Mengutamakan 0,20 4 0,80
kualitas tanaman
untuk menjaga
kualitas buah
ynag dihasilkan
Lahan yang asri 0,10 4 0,40
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dan luas
Lokasi yang 0,08 4 0,32
strategis

Total Kekuatan 0,60 2,40

Kelemahan (W)

Modal usaha 0,05 2 0,10
yang besar

Persediaan pupuk | 0,12 4 0,48
yang terbatas

Belum 0,10 4 0,40
memanfaatkan
media sosial
secara maksimal
sebagai media
promosi

Bentuk usaha 0,05 2 0,10
sebagai
Perusahaan
Umum Daerah
Perkebunan
Panglungan

Sumber daya 0.08 3 0,24
manusia yang
kurang terampil

Total Kelemahan | 0,40 1,32

Jumlah 1 3,72

Sesuai dengan pendapat dari Rangkuti
(2005) jika skor yang didapatkan 1,00 sampai
1,99 maka menunjukkan posisi internal lemah,
sedangkan skor 2,00 sampai 2,99 menunjukkan
rata-rata, kemudian jika skor 3,00 sampai 4,00
menunjukkan posisi internal kuat. Berdasarkan
tabel 4.2 diperoleh total nilai berbobot sebesar
3,72, maka dapat disimpulkan bahwa Perusahaan
Umum Daerah Perkebunan Panglungan saat ini
berada pada posisi kuat kerana kondisi internal
Perusahaan berada diatas rata-rata. Faktor-faktor
kekuatan tersebut diantaranya yaitu, harga tiket
masuk yang terjangkau dikalangan konsumen,
jenis tanaman yang bervarian, mengutamakan

kualitas tanaman untuk menjaga kualitas buah
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yang dihasilkan, lahan yang asri dan luas, serta
lokasi yang strategis.
Perusahaan

Kelemahan vyang dimiliki

Umum  Daerah  Perkebunan  Panglungan
diantaranya yaitu, lahan yang luas membuat
modal yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha
juga besar. Kemudian dalam persediaan pupuk
perusahaan tidak memiliki banyak stok sehingga
diperlukan penyediaan stok pupuk guna
meminimalisir keterbatasan pupuk. Perusahaan
Umum Daerah Perkebunan Panglungan telah
memiliki akun media sosial, akan tetapi dalam
aktivasinya masih belum maksimal, dimana
pemanfaatkan media sosial ini sebagai media
promosi Perusahaan.  Bentuk usaha sebagai
Perusahaan Umum Daerah juga memberikan
pengaruh pada Perusahaan walaupun tingkat
ratingnya tidak tinggi, selain itu hal yang paling
utama adalah keterampilan sumber daya manusia
yang dipekerjakan, jika pegawai kurang terampil
maka juga akan memberikan dampak pada hasil
pekerjaan, oleh karena itu sangatlah penting
pengadaan pelatihan-pelatihan yang dikhususkan
pada seluruh

pegawai agar dapat

mengembangkan keterampilan kerja pegawai.

13

Tabel 2
Matrik EFAS
Faktor-faktor Bobot| Rating |Skor (a
strategi @) (b) X b)

Peluang (O)
1. Pangsa pasar 0,20 4 0,80

yang luas
2. Kualitas produk | 0,11 3 0,33

yang diakui

konsumen

3. Menjadi tempat | 0,08 3 0,24
dari beberapa
event Jombang

4. Penambahan 0,13 4 0,52
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inovasi produk
olahan

5. Telah
bekerjasama
dengan
beberapa
lembaga

0,10 3 0,30

Total Peluang 0,62 2,19

Ancaman (T)

1. Adanya
perubahan
peraturan dari
Pemerintah
Kabupaten
ataupun Daerah

0,07 2 0,14

2. Terjadi
pandemi yang
menghambat
pengunjung

0,06 2 0,12

3. Rawannya
serangan virus
dan hama pada
tanaman

0,09 4 0,36

4. Terjadi
perubahan
iklim yang
mengganggu
produktifitas
tanaman

0,07 2 0,14

5. Ancaman
sektor swasta

0,09 3 0,27

Total Ancaman 0,3 1,03

Jumlah 1 3,22

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
hasil total skor berbobot sebesar 3,22 maka dapat
dikatakan  bahwa

strategi  pengembangan

Perusashaan ~ Umum  Daerah  Perkebunan
Panglungan sudah mampu mengelola peluang
dengan baik. Meskipun telah memanfaatkan
peluang dengan baik, Perusahaan Umum Daerah
Perkebunan Panglungan juga harus bersiap siaga
terhadap berbagai macam ancaman dari
lingkungan luar perusahaan.

3.Matrik SWOT
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Matrik SWOT merupakan alat yang dipakai
untuk menyusun faktor-faktor strategis perusahaan
(Rangkuti, 2005). Matrik SWOT merupakan
kombinasi antara faktor internal yaitu kekuatan dan
kelemahan dengan faktor eksternal yaitu peluang
dan ancaman. Sehingga akan membentuk 4
(empat) alternatif strategi dari kombinasi keduanya
yaitu strategi SO (Strenght Opportunity), WO
(Weakness Opportunity), ST (Streenght Threats),
WT (Weakness Threats) oleh (Astuti & Ratnawati,
2020). Dalam pembentukan matriks SWOT ini
dilakukan dengan membandingkan hasil

matriks IFAS dan matriks EFAS untuk mengetahui

dari

strategi alternatif yang dapat diterapkan oleh

Perusahaan Umum Daerah Perkebunan
Panglungan dalam menghadapi persaingan bisnis.
Berikut merupakan matriks SWOT sesuai hasil
wawancara yaitu:

Tabel 3
Matrik SWOT Hasil Penelitian

Strength (S) Weakness
1. Harga tiket (W)
masuk yang |1. Modal
terjangkau di | usaha yang
kalangan besar
konsumen 2. Persediaan
2. Jenis pupuk yang
IFAS | tanamanyang | terbatas
bervarian 3. Belum
3. Mengutamak | memanfaatka
EFAS an kualitas n media
tanaman sosial secara
untuk maksimal
menjaga sebagai
kualitas buah | media
yang promosi
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dihasilkan 4. Bentuk
4. Lahan yang usaha
asri dan luas sebagai
5. Lokasi yang | Perusahaan
strategis Umum
Daerah
Perkebunan
Panglungan
5. Sumber
daya manusia
yang kurang
terampil
Opportunit | Strategi SO | Strategi WO
y (O) 1. Meningkatka (1. Memperluas
1. Pangsa n kapasitas target
pasar produksi pemasaran
yang luas | olahan dengan
2.Kualitas |2. Menjalin memanfaatka
produk kerjasama n jaringan
yang dengan yang sudah
diakui sesama ada, terutama
konsumen | menjalankan media sosial
3. Menjadi usaha 2. Memaksima
tempat dibidang Ikan potensi
dari perkebunan keuangan
beberapa |3. Konsisten yang ada
event menjaga 3. Melakukan
Jombang kualitas pelatihan
4.Penamba | produk tetap untuk
han baik mengasa
inovasi 4. Meningkatka | keterampilan
produk n dari sumber
olahan eksistensinya | daya manusia
5.Telah dan ikut perusahaan
bekerjasa berpartisipasi 4. Memperind

ma dikalangan ah tampilan
dengan masyarakat dan kerapian
beberapa pada situs
lembaga web maupun
media sosial
5. Menciptaka
n brand
image
perusahaan
Threats (T) | Strategi ST Strategi WT
1.Adanya |1. Perusahaan [1. Melakukan
perubahan | akan tetap strategi cost
peraturan | memberikan leadership
dari harga yang dan
Pemerinta | terjangkau differentiatio
h untuk tiket n untuk
Kabupate | masuk sesuai | memperluas
nataupun | dengan target
Daerah fasilitas yang | pemasaran
2. Terjadi diterima dan segmen
pandemi konsumen industri
yang 2. Perusahaan |2. Menggunak
mengham | harus sangat an media
bat memperhatik | internet
pengunju an dan update | untuk
ng terhadap menganalisis
3.Rawanny | peraturan pasar
a pemerintah 3. Perusahaan
serangan agar dapat dapat
virus dan mempersiapk | menjalin
hama an kebijakan kerjasama
pada yang akan antara
tanaman dilakukan pesaing
4. Terjadi 3. Mengoptima 4. Membuat e-
perubahan | lkan commerce
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iklim perawatan untuk
yang tanaman meminimalisi
menggang | secara r dampak
gu konsisten perubahan
produktifi |4. Menjaga Iklim
tas hubungan maupun efek
tanaman dengan pandemi
5.Ancaman | pelanggan

sektor yang sudah
swasta ada dengan

menjaga

kualitas

pelayanan

yang

diberikan

Berdasarkan hasil penelitian dalam matriks
SWOT pada tabel 3 diatas tersebut menyatakan
bahwa ada 4 (empat) alternatif strategi yang dapat
Umum  Daerah

diambil oleh  Perusahaan

Perkebunan  Panglungan dalam  menghadapi
persaingan yang semakin kompetitif, yaitu sebagai
berikut:
a. Strategi S-O
1) Meningkatkan kapasitas produksi olahan.
2) Menjalin

menjalankan usaha dibidang perkebunan.

kerjasama dengan sesama
3) Konsisten menjaga kualitas produk tetap
baik.
4) Meningkatkan
berpartisipasi dikalangan masyarakat.
b. Strategi W-O

1) Memperluas

eksistensinya dan ikut

target pemasaran dengan
memanfaatkan jaringan yang sudah ada,
terutama media sosial.

2) Memaksimalkan potensi keuangan yang

ada.
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3) Melakukan

keterampilan dari sumber daya manusia

pelatihan untuk mengasa
perusahaan.

4) Memperindah tampilan dan kerapian pada
situs web maupun media sosial.

5) Menciptakan brand image perusahaan.

c. Strategi S-T

1) Perusahaan akan tetap memberikan harga
yang terjangkau untuk tiket masuk sesuai
dengan fasilitas yang diterima konsumen.

2) Perusahaan harus sangat memperhatikan
dan update terhadap peraturan pemerintah
agar dapat mempersiapkan kebijakan
yang akan dilakukan.

3) Mengoptimalkan  perawatan  tanaman
secara konsisten.

4) Menjaga hubungan dengan pelanggan
yang sudah ada dengan menjaga kualitas
pelayanan yang diberikan.

d. Strategi W-T

1) Melakukan strategi cost leadership dan

differentiation untuk memperluas target

pemasaran dan segmen industry.

2) Menggunakan media internet  untuk
menganalisis pasar.

3) Perusahaan dapat menjalin  kerjasama
antara pesaing.

4) Membuat e-commerce untuk

meminimalisir dampak perubahan iklim

maupun efek pandemic.
4.Penentuan titik koordinat
Berdasarkan  hasil  rekapitulasi  hasil
penentuan bobot dan rating dari faktor matriks
IFAS (Internal Strategic Factor Analisis Summary)

dan faktor matriks EFAS (External Strategic Factor
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Analisis Summary). Cara menentukan sumbu (X,
Y) yaitu mencari nilai Y dengan cara melakukan
pengurangan antara skor total kekuatan dengan
skor total faktor kelemahan. Kemudian mencari
nilai X yaitu dengan cara melakukan pengurangan
antara skor total faktor peluang dengan skor total
faktor 2020).
penelitian menghasilkan data sebagai berikut:

- Skor total kekuatan = 2,40

- Skor total kelemahan = 1,32

- Total faktor IFAS = 3,72

- Skor total peluang = 2,19

ancaman (Andika, Dari hasil

- Skor total ancaman = 1,03
- Total faktor EFAS = 3,22
data diatas, dilakukan

pengurangan untuk mencari sumbu (X, Y). Berikut

Dari kemudian
perhitungan untuk menentukan titik koordinat
yaitu:

Koordinat IFAS (Y)

= (skor total kekuatan — skor total kelemahan)

=(2,40-1,32)

=1.08

Koordinat EFAS (X)

= (skor total peluang — skor total ancaman)
=(2,19-1,03)
=1,16

Setelah proses perhitungan untuk

memperoleh nilai koordinat, kemudian langkah
selanjutnya yaitu menentukan posisi kuadran
dalam diagram analisis SWOT berfungsi untuk
menentukan posisi strategi Perusahaan, apakah
terletak di kuadrakn I, I, 11l dan V. Menentukan
posisi kuadran ini berfungsi untuk mengidentifikasi
yang
Perusahaan, apakah strategi yang bersifat agresif,

jenis  strategi akan diterapkan oleh

diversifikasi, turn-around atau yang bersifat
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difensif. Berikut merupakan gambar hasil dari
perhitungan nilai koordinat sebagai berikut:

I Peluang |

v

1. Mendukung
strategi agresif

1 Mendukung strategi
ﬂ'ri'H{ﬂ'-UJ’Hf{f

(1.03, 1.16)
| g---- i
i

'
i
i
. H
Kelemahan y
|

IV, Mendukung
strategi difensif

]

11, Mendukung strategi
diversifikasi

I Ancaman |

Gambar 1
Diagram SWOT Hasil Penelitian

Berdasarkan gambar 4.2 di atas menunjukkan
bahwa posisi strategi Perusahaan Umum Daerah
Perkebunan Panglungan adalah berada di kuadran
I, vyaitu mendukung strategi bersifat agresif.
Kuadran | merupakan posisi dimana Perusahaan
memiliki kekuatan yang internal yang baik dan
Perusahaan mampu memanfaatkan untuk merebut
peluang yang ada, sehingga Perusahaan Umum
Daerah Perkebunan Panglungan dapat
meningkatkan penjaulan dengan meluncurkan
beberapa inovasi produk baru agar mampu
bersaing dalam lingkup global. Strategi yang
sebaiknya diterapkan Perusahaan Umum Daerah
Perkebunan Panglungan dalam kondisi ini adalah

mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil perhitungan melalui
matriks IFAS didapatkan hasil kondisi internal
Perusahaan Umum Daerah Perkebunan
Panglungan untuk faktor kekuatan memperoleh
2,40 dan faktor

memperoleh skor sebesar 1,32 dengan nilai skor

skor sebesar kelemahan
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tabel IFAS memperoleh skor sebesar 3,72 yang

mana menunjukkan bahwa faktor kekuatan
Perusahaan Umum Daerah Perkebunan
Panglungan  lebih  besar daripada faktor

kelemahan. Sedangkan hasil perhitungan melalui
matriks EFAS didapatkan hasil kondisi eksternal
Perusahaan Umum Daerah Perkebunan
Panglungan untuk faktor peluang memperoleh
skor sebesar 2,19 dan faktor ancaman memperoleh
skor sebesar 1,03 dengan nilai skor tabel EFAS
memperoleh skor sebesar 3,22 yang mana
menunjukkan bahwa faktor peluang Perusahaan
lebih

Sehingga

Umum Daerah Perkebunan Panglungan

besar daripada faktor ancaman.
menunjukkan bahwa Perusahaan Umum Daerah
Perkebunan Panglungan berada diposisi yang
karena  Perusahaan

sangat  menguntungkan,

memiliki kekuatan dan peluang yang dapat
dimanfaatkan dengan semaksimal muungkin.

Posisi Perusahaan Umum Daerah Perkebunan
Panglungan berada pada kuaran | yang mana
Perusahaan ~ harus  mendukung kebijakan
pertumbuhan yang agresif. Sehingga stategi yang

sesuai adalah strategi S-O vyaitu menggunakan

kekuatan  Perusahaan  yang ada  untuk
memanfaatkan peluang yang ada dengan
maksimal.
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